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BAB III 

ANALISIS 

 

A. Pemikiran Syekh Muhammad Arsyad al-Banjary  

Mengenai pendidikan penyelenggaraan jenazah di dalam kitab Sabilal 

Muhtadin, menerangkan secara runtun dari pengertian, sunnah-sunnah yang harus 

dilaksanakan sampai pada pengurusan memandikan, mengkafan, sembahyang 

hingga menguburkan jenazah. 

Ini bab pada menyatakan segala hukum jenazah (bermula) jenazah itu 

nama bagi mayit yang dalam tanggungan dan kata setengah nama bagi 

tanggungan yang ada di dalam nya mayit dan jika tiada di dalamnya mayit maka 

tiada dinamai jenazah hanya dinamai sarir artinya kenal, jenazah di dalam kitab 

Sabilal Muhtadin ialah nama bagi mayit yang dalam tanggungan. 

Sunnah bagi tiap tiap yang akhir baligh menyebut nyebut akan mati dengan 

lidah nya dan dengan hati nya dan sunnah baginya berbanyak banyak dari pada 

menyebut akan didahulu, daripada datangnya karena yang demikian itu terlebih 

membawa kepada mengerjakan yang disuruhkan Allah Swt. dan menjauhi 

daripada segala laranganNya dan mengurangi akan yang banyak daripada angan-

angan dan inginnya akan harta dunia dan perhiasannya dan membawahi akan yang 

sedikit daripada amal dan ibadah akan Allah Swt. dan sunnah baginya bersedia 

dengan membeharui taubat jika tiada diketahuinya ada atas nya hak Allah Swt. 

dan hak manusia dan jika diketahuinya ada atas nya hak Allah Swt. dan hak 
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manusia maka wajib atasnya taubat dengan membayar segala hak yang tersebut 

itu. 

Orang yang sakit terlebih akan dengan mengerjakan yang tersebut itu (dan 

sunnah) mendatangkan orang yang sakit yang islam jikalau sakit mata sekalipun 

dan yang berseteru dengan dia dan yang tiada dikenalnya akan dia dan yang 

sekampung dengan dia. Disunnahkan untuk menjenguk ketika ada sanak saudara 

yang sedang sakit. 

Seperti yang terpapar di atas bahwa dalam kitab Sabilal Muhtadin terdapat 

bahasan mengenai penjelasan serta sunnah-sunnah yang harus dilakukan oleh 

seorang muslim. 

Sekurangnya dalam memandikan jenazah itu dengan meratakan air ke 

seluruh tubuhnya dan tidak wajib berniat bagi yang memandikan karena yang 

dimaksud dengan memandikan itu adalah membersihkan tubuh melalui perbuatan 

orang lain karena itu tidak diperlukan niat. Dan sunnah jangan dimandikan 

melainkan sesudah menghilangkan najis pada tubuh jenazah kalau ada najis, dan 

kalau dengan hanya mengalirkan air sudah hilang najis tadi baik dari segi warna, 

bau dan rasa maka air yang di alirkan tadi memadailah dalam memandikan 

jenazah dan sekaligus dalam menghilangkan najis sebagaimana cukup bagi yang 

hidup dalam mandi janabat dan menghilangkan najis sekaligus. Namun yang lebih 

sempurna dalam memandikan jenazah itu dengan mengerjakan segala yang 

sunnah dan yang lebih afdhal. 

Melaksanakan mandi jenazah itu ada dua cara: Cara yang pertama 

dimandikan dengan air bidara kemudian dimandikan dengan air yang 
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menghilangkan bidara baru dimandikan dengan air bersih yang tidak bercampur 

dengan daun bidara dan bukan pula air bekas pembasuh air daun bidara. Yang 

seperti itu dihitung hanya sekali ialah mandi dengan air bersih, inilah yang 

menggugurkan wajib. Sesudah itu dimandikan lagi enam kali mandi yang dihitung 

hanya dua kali dengan air bersih dan bukan menggugurkan yang wajib tetapi 

hanya sunnah. 

Cara yang kedua, dimandikan denagn air bidara kemudian dengan air yang 

menghilangkan bidara, dimandikan lagi dengan air bidara kemudian dengan air 

yang menghilangkan bidara. Kemudian dimandikan lagi dengan air bidara dan 

sesudah itu dengan air yang menghilangkan bidara, jadi jumlahnya enam kali 

yang tidak dihitung. Kemudian dimandikan dengan air bersih tiga kali berturut-

turut, yang dihitung pertama yang menggugurkan yang wajib, yang kedua dan 

ketiga hanya sunnah. Cara yang kedua inilah yang terlebih banyak. 

Kalau sukar memandikan jenazah karena tidak ada air atau karena jenazah 

itu telah busuk dan kalau dimandikan akan hancur, wajiblah ditayamumkan saja. 

Dan demikian juga wajib ditayamumkan jenazah perempuan yang tidak ada yang 

hadir melainkan lelaki saja yang bukan keluarganya dan jenazah lelaki yang hadir 

hanya perempuan saja karena haram melihat sebagian dari tubuh jenazah itu. 

Dalam kitab juga disebutkan mengenai apa yang harus dilakukan kepada 

jenazah dengan menyeseuaikan keadaan, semisal terjadi kekurangan air dll. 

Sekurangnya kafan jenazah yang wajib dan yang menjadi hak Allah sehelai 

kain yang menutupi aurat. Aurat lelaki adalah antara pusat dan lutut, aurat 

perempuan seluruh tubuhnya selain dari muka dan telapak tangan. Hendaklah 
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kafan itu tebal. Kain kafan itu adalah kain yang diperbolehkan memakainya kalau 

ia masih hidup. Tidak boleh dijadikan kain kafan kain yang bernajis. Kalau tidak 

diperoleh kain, boleh dikafan dengan kulit atau tikar dan kalau juga tidak ada, 

boleh dikafan dengan rumput dan kalau juga tidak ada, barulah boleh dilumuri 

dengan lumpur. 

Sekurangnya kain kafan yang menjadi hak jenazah adalah sehelai yang 

dapat menutup seluruh tubuhnya kecuali kepala lelaki yang dalam ihram dan 

muka perempuan yang dalam ihram wajib dibuka. Boleh melebihkan dari tiga 

lapis kecuali kalau ada anak-anak dan orang yang gila, maka ahli waris tidak 

boleh melebihkan dari tiga lapis. Sunnah bagi lelaki tiga lapis kafan yang setiap 

kafan dapat menutup seluruh tubuhnya karena Nabi SAW sendiri dikafan tiga 

lapis tanpa memakai baju dan surban. Perempuan dikafan tiga lapis, maka yang 

lebih baik, ketiga lapis tadi menutup seluruh tubuhnya. 

Rukun sembahyang jenazah ada tujuh: Pertama, niat seperti niat dalam 

sembahyang yang lainnya. Wajib menyertakan niat dalam takbir yang pertama 

dan meniatkan fardlu. 

Rukun yang kedua, qiyam artinya berdiri bagi yang kuasa berdiri seperti 

dalam sembahyang fardlu yang lima waktu. 

Rukun yang ketiga, takbir empat kali dengan takbiratul ihram. Kalau 

seorang bertakbir lebih dengan sengaja tidaklah batal sembahyangnya tetapi kalau 

imam bertakbir lebih, tidak sunnah makmum mengikutinya pada takbir yang 

kelebihan. Hendaklah makmum salam sesudah salam imamnya atau menanti 

imam agar dapat memberi salam bersama, inilah yang lebih utama. 
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Rukun yang keempat, membaca Fatihah sesudah bertakbir yang pertama 

atau sesudah takbir yang kedua atau yang ketiga atau yang keempat. Boleh 

sesudah takbir yang pertama tidak dibaca Fatihah, boleh menghimpunkan Fatihah 

bersama dengan membaca shalawat atau bersama dengan doa. Sunnah membaca 

ta’awwudz sebelum membaca Fatihah dan sunnah meninggalkan membaca doa 

iftitah dan surah. 

Rukun yang kelima, membaca shalawat sesudah takbir yang kedua, tidak 

memadai shalawat itu sesudah takbir yang lain dari yang kedua. Dan sekurangnya 

bunyi shalawat itu: “Allahumma shalli’ala Muhammad”. 

Rukun yang keenam, membaca doa bagi yang meninggal yang 

dikhususkan baginya sesudah takbir yang ketiga. Tidaklah memadai membaca doa 

itu sesudah takbir yang lain dari takbir yang ketiga, bunyinya: 

“Allahummaghfirlahu” atau “Allahummarhamhu”. 

Rukun yang ketujuh, memberi salam seperti salam dalam sembahyang lima 

waktu dan wajib memberi salam itu sesudah takbir yang keempat. 

Haram menyembahyangkan orang yang bukan Islam. Kalau jenazah orang 

yang beragama Islam bercampur dengan jenazah orang yang bukan Islam atau 

bercampur dengan jenazah orang yang mati syahid sehingga tidak dapat 

dibedakan, maka wajib mengafan, memandikan dan mengubur semuanya dan 

disembahyangkan melalui dua cara: Cara yang pertama, yang lebih utama 

disembahyangkan sekaligus dengan niat menyembahyangkan yang beragama 

Islam atau yang bukan syahid dan dibaca dalam doanya : “Allahummaghfir 
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lilmuslimi minhum” artinya: “Hai Tuhanku ampunilah bagi yang beragama Islam 

dari mereka itu”. 

Cara yang kedua, disembahyangkan satu persatu dengan niat 

menyembahyangkan yang beragama Islam atau yang bukan syahid dan hendaklah 

dibaca dalam doanya: “Allahumaghfirlahu inkkanamusliman” artinya: “Hai 

Tuhanku ampunilah dia kalau dia beragama Islam”. 

Kalau hanya didapat sebagian anggota tubuh orang yang beragama Islam 

yang sudah meninggal, maka wajib menyembahyangkannya sesudah dimandikan 

dengan niat menyembahyangkan seluruh tubuhnhya. Kalau didapat tubuhnya yang 

lain tidak lagi wajib disembahyangkan. 

Wajib mengubur jenazah sesudah dimandikan sekurang kurangnya yang 

wajib ialah lubang yang dapat mencegah keluarnya bau, dan tidak dibongkar oleh 

binatang buas. Kamar yang dibuat di dalam tanah seperti gua untuk meletakkan 

jenazah lelaki dan perempuan, jenazah yang baru dimasukkan sebelum jenazah 

yang lama kering maka seperti itu hukumnya haram. 

Makruh lagi bid’ah mengubur jenazah didalam peti terkecuali karena uzur, 

jika ada uzur tidaklah makruh bahkan wajib menggunakan peti. Sunnah bagi yang 

memasukkan jenazah ke dalam kuburan itu lelaki sekalipun jenazah itu 

perempuan dan yang lebih utama memasukkan ke dalam kuburan adalah orang 

lebih utama menyembahyangkan, kalau jenazah itu perempuan maka suami lebih 

utama memasukkannya dari yang lain. 

Mengubur jenazah menggunakan peti atau biasa disebut masyarakat banjar 

dengan kata “tabala”. Dalam kitab ini dijelaskan tidak mengapa menggunakan peti 
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untuk mengubur jenazah, karena Syekh Muhammad Arsyad al-Banjary 

mempertimbangkan keadaan struktur tanah yang ada di wilayah Banjar sendiri 

yang cenderung berair. 

Wajib liang lahat itu ditutup dengan batu yang tidak dibakar atau dengan 

papan atau benda lainnya agar tidak ditindihi tanah. Sunnah bagi yang hadir 

mengepal tanah lalu menjatuhkannya ke dalam liang kuburan di arah kepala 

jenazah dan sambil membaca ketika melempar yang pertama “Minhaa 

Khalaqnaakum”, ketika melempar kepalan yang kedua “Wafiihaa nu’iidukum” 

dan ketika melempar kepalan yang ketiga ”Waminhaa nukhrijukum taarotan 

ukhra”. 

Sunnah meninggikan kuburan sekira sejengkal agar dapat dikenal. Sunnah 

menyiram air dingin di atas kuburan kalau ketika itu tidak turun hujan agar jangan 

debu kuburan itu tersebar ditiup angin. 

Haram membuat suatu bangunan di atas kubur seperti kubah atau 

bangunan seperti rumah atau pagar diatas kuburan kalau tanah kuburan itu adalah 

tanah wakaf bagi kaum orang yang beragama Islam, dan wajib melarang dan 

membongkarnya kalau sudah dibagun. 

Mengenai membuat bangunan diatas kuburan diharamkan apabila tanah 

tersebut adalah tanah wakaf bagi kaum orang yang beragama Islam, tetapi 

tidaklah mengapa jika tanah itu tanah milik pribadi. 
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B. Relevansi pemikiran Syekh Muhammad Arsyad al-Banjary terhadap 

penyelenggaraan jenazah di Indonesia saat ini. 

Konsep pendidikan penyelenggaraan jenazah yang tertuang dalam kitab 

Sabilal Muhtadin relatif bagus dalam persoalan tata cara pengurusan jenazah pada 

masa sekarang. Seperti kita ketahui bahwa pentingnya penghormatan kepada 

jenazah, dalam kitab Sabilal Muhtadin menguraikan dari hal yang sunnah, wajib 

sampai haram. Sehingga kita bisa dapat menyelenggarakan jenazah dengan baik. 

Dalam kitab Sabilal Muhtadin juga menerangkan bahwa pengurusan 

jenazah tidaklah memberatkan, Syekh Muhammad Arsyad al-Banjary 

mengemukakan pemikiran beliau dengan menyesuaikan kultur yang ada pada 

masyarakat itu sendiri, sehingga tidak memberatkan masyarakat terhadap 

pengurusan jenazah serta tidak melenceng dari aturan-aturan dari agama Islam. 


